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ABSTRACT

This research is motivated by the observations of researchers when teaching, it was found that there
are still many students who experience obstacles when solving row problems. This type of research is
qualitative research with descriptive research type. The approach and type of study were chosen
according to the researcher's goal which is to describe the students' algebraic thought processes in
solving the problem of ranks. The findings in this study, namely high ability students can go through
each stage of problem-solving as well as doing the algebraic thinking process well, while moderate and
low ability students still often ignore the stage of looking back. They also still have difficulty doing the
algebraic thought process. The algebraic thinking process of high-ability students is more complex
than students of medium and low ability. Highly capable students experience the process of gathering
ideas, clarifying ideas, evaluating ideas, and making decisions over and over again in the thought
process he does in solving problems. Besides that, in the process of thinking, high-ability students also
observe patterns, make generalizations, use meaningful symbols, use functions, and make
mathematical models.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti ketika mengajar, ditemukan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kendala ketika menyelesaikan permasalahan barisan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan serta jenis penelitian tersebut
dipilih sesuai tujuan peneliti yaitu untuk menggambarkan tentang proses berpikir aljabar siswa dalam
menyelesaikan permasalahan barisan. Temuan dalam penelitian ini, yaitu siswa berkemampuan tinggi
mampu melalui setiap tahapan penyelesaian masalah serta melakukan proses berpikir aljabar dengan
baik, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah masih sering mengabaikan tahapan melihat
kembali. Mereka juga masih mengalami kesulitan dalam melakukan proses berpikir aljabar. Proses
berpikir aljabar siswa berkemampuan tinggi lebih kompleks dibandingkan siswa berkemampuan
sedang dan rendah. Siswa berkemampuan tinggi mengalami proses pengumpulan ide-ide,
pengklarifikasian ide-ide, penilaian ide-ide, dan pembuatan keputusan secara berulang-ulang dalam
proses berpikir yang dilakukannya dalam menyelesaikan masalah. Selain itu pada proses berpikirnya
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siswa berkemampuan tinggi juga melakukan pengamatan pola, membuat generalisasi, penggunaan
simbol yang bermakna, penggunaan fungsi, serta membuat model matematika.

Kata Kunci: Berpikir Aljabar, SMK, Permasalahan Barisan

PENDAHULUAN

Materi barisan merupakan salah satu materi yang sangat penting untuk dipelajari
siswa (Iryanti, 2004). Barisan sangat berkaitan dengan pengamatan pola. Dalam kehidupan
sehari-hari banyak hal atau kejadian yang memiliki suatu pola. Oleh karena itu, banyak pula
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan pengetahuan tentang materi
barisan dalam menyelesaikannya. Namun, dari hasil pengamatan peneliti ketika mengajar,
sejak tahun ajaran 2009/2010 sampai dengan 2012/2013 ditemukan bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kendala ketika menyelesaikan permasalahan barisan. Dari hasil
wawancara dengan guru senior tempat peneliti mengajar, yakni di SMK, juga diperoleh
informasi yang sama terkait hal tersebut. Contoh permasalahan yang muncul menurut guru
senior tersebut antara lain tentang ketidakmampuan membedakan barisan bilangan aritmetika
dan geometri, menentukan pola umum dari suatu barisan, dan menentukan suku ke-7 suatu
barisan. Hal ini berarti, siswa belum memahami dengan baik konsep barisan bilangan. Selain
itu beberapa siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan alasan
tidak hafal rumusnya. Kurangnya kemampuan dalam materi operasi aljabar yang berkaitan
dengan proses menghitung dalam menyelesaikan permasalahan barisan juga menjadi kendala
yang cukup berarti bagi siswa.

Penelitian tentang pembelajaran materi barisan antara lain oleh Ningrum & Sutarni
(2013); Nurdin (2015); dan Zaura & Sulastri (2012). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap siswa tentang materi barisan terdapat beberapa permasalahan terkait
kendala yang dialami siswa. Ningrum & Sutarni (2013) menyatakan bahwa kendala yang
dialami siswa antara lain pada aspek bahasa (66%), aspek prasyarat (56%), serta aspek terapan
(58%). Aspek bahasa yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah tentang pemahaman
siswa pada masalah yang diberikan. Aspek prasyarat merupakan kemampuan menentukan hal
yang ditanyakan dalam soal barisan. Sedangkan aspek terapan berkaitan dengan kesalahan
penggunaan rumus atau prosedur serta kesalahan perhitungan.

Zaura & Sulastri (2012) berpendapat bahwa dalam pembelajaran guru belum mampu
mengajak siswa memahami konsep tentang barisan dengan baik sehingga siswa mengalami
kendala ketika menggunakan rumus barisan untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa juga
tidak mengetahui hubungan antara materi barisan dengan materi fungsi akibat lemahnya
penguasaan konsep mereka (Nurdin, 2015). Permasalahan atau kendala yang dialami siswa
dalam menyelesaikan permasalahan barisan tersebut perlu untuk ditelusuri berdasarkan
proses berpikir siswa.

Proses berpikir dapat ditelusuri sebagian dari pekerjaan siswa dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Dari pekerjaan siswa tersebut akan terlihat indikasi bahwa siswa
memahami secara baik konsep yang dibicarakan dengan memperhatikan bahwa keseluruhan
proses penyelesaian yang dituliskan siswa adalah benar. Selain itu, indikasi bahwa siswa
mengalami kesulitan atau ketidakmengertian konsep yang dibicarakan juga akan nampak



Astutik Talun Nu 77
Algebra Thinking Process on 1 ocational School Students in Completing Line Problems

dengan melihat adanya kesalahan. Seperti yang dikemukakan Nurul Z (2012) bahwa proses
berpikir siswa dipengaruhi oleh pemahaman siswa terhadap permasalahan dan penguasaan
konsep terkait masalah tersebut.

Melakukan analisis tentang proses berpikir siswa sangat penting untuk dilakukan
karena dari kegiatan tersebut akan dapat diketahui apakah siswa telah menguasai konsep
secara benar. Dalam setiap pembelajaran hendaknya guru juga menjadikan poin ini sebagai
salah satu hal untuk diamati dalam diri siswanya. Seperti yang dikemukakan Hallagan (2006)
bahwa guru harus peduli dengan proses berpikir siswa agar dapat melakukan koreksi serta
mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Selain itu, juga akan diketahui alasan-alasan
siswa yang menyebabkannya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran.

Penelitian tentang proses berpikir telah banyak dilakukan antara lain oleh Fardah
(2012); Francisco & Hahkioniemi (2000); Isoda (2012); Jazuli (2009); Patton (2012); dan
Scusa (2008). Fokus yang diamati pada kajian tentang proses berpikir sangat beragam. Isoda
(2012); dan Scusa (2008) menckankan kajiannya pada proses berpikir matematis. Fardah
(2012); dan Jazuli (2009) berfokus pada proses berpikir kreatif sedangkan Francisco &
Hahkioniemi (2000); dan Patton (2012) mengkaji tentang proses berpikir aljabar.

Berpikir aljabar merupakan hal yang sangat penting dalam matematika (Ahuja, 1998;
Windsor, 2010). Hal ini dapat dilihat dari temuan-temuan yang diperoleh dari kajian tentang
berpikir aljabar oleh beberapa peneliti antara lain: Francisco & Hahkioniemi (2006); Freiman
& Lee (2004); Hallagan (2000); Patton (2012); dan Windsor (2010). Menurut Hallagan (20006),
proses berpikir aljabar penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta
melakukan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan. Berpikir aljabar juga merupakan hal
yang penting untuk mengembangkan konsep variabel dan fungsi (Freiman & Lee, 2004).
Mengajak siswa berpikir aljabar sejak awal akan dapat mengembangkan konsep yang baik
tentang variabel sebelum mereka mempunyai banyak pengalaman dengan simbol-simbol.

Francisco & Hahkioniemi (2006) menyatakan bahwa proses berpikir aljabar dengan
pemberian masalah bersifat gpen ended terbukti dapat mengembangkan kemampuan siswa
dalam melakukan penalaran ide-ide dan penyelesaian secara aljabar dengan lebih bermakna
dan powerful. Berpikir secara aljabar juga akan meningkatkan kemampuan berpikir tidak hanya
dalam aljabar tapi juga akan menjadikan sukses dalam penggunaan matematika (Windsor,
2010). Sedangkan Patton (2012) menyatakan bahwa penggunan model visual dan semi
konkret dalam pengenalan berpikir aljabar di waktu dini dapat menciptakan /nk antara
pengetahuan numerik dan konsep aljabar pada siswa.

Materi barisan bilangan berkaitan dengan pengamatan pola bilangan. Dalam
penulisan bentuk umum pola barisan tersebut tentu melibatkan penggunaan simbol. Pada
materi ini juga diperlukan kemampuan prasyarat tentang operasi hitung aljabar. Oleh karena
itu untuk menelusuri proses berpikir siswa tentang permasalahan yang mereka alami terkait
materi ini salah satunya dapat dilakukan dengan menganalisa proses berpikir aljabar mereka.

Berkaitan dengan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, berpikir aljabar
diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan barisan. Seperti yang dikemukaan Freiman &
Lee (2004) bahwa berpikir aljabar adalah tentang berpikir untuk menggeneralisasi suatu
bentuk atau pola. Berpikir aljabar terdiri dari bentuk-bentuk berbeda dalam berpikir dan
pemahaman terhadap simbol (Van de Walle, 2003). Selain itu, menurut Freiman & Lee
(2004) berpikir aljabar juga dilakukan untuk mengembangkan konsep variabel dan fungsi.
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Materi batisan yang dihubungkan dengan konsep fungsi akan menjadikan pemahaman dalam
benak siswa bahwa materi dalam matematika itu saling terhubung satu sama lain schingga
siswa dapat mengembangkan pengetahuan mereka.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut serta kajian literatur yang
dilakukan peneliti, penelitian tentang berpikir aljabar hanya dilakukan pada siswa tingkat
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Peneliti belum menemukan
penelitian terkait berpikir aljabar pada siswa tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yang sectara dengan tingkat Sekolah Menegah Atas (SMA). Selain itu peneliti juga belum
menemukan penelitian tentang berpikir aljabar pada materi barisan. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian berjudul “Proses Berpikir Aljabar Siswa SMK dalam
Menyelesaikan Permasalahan Barisan” untuk memahami proses berpikir siswa ketika
menyelesaikan permasalahan barisan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan serta jenis penelitian tersebut dipilih sesuai tujuan peneliti
yaitu untuk menggambarkan tentang proses berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan
permasalahan barisan. Menurut Creswell (2009) dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama atau instrument kunci. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data penafsir data serta membuat
laporan.

Proses berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan permasalahan barisan tersebut
digali berdasarkan langkah penyelesaian masalah Polya. Langkah-langkah dibagi dalam empat
langkah, yaitu perfama, memahami masalah. Informasi yang ingin digali pada langkah ini
adalah proses berpikir aljabar siswa ketika pertama kali membaca permasalahan yang
diberikan sampai pada tahap siswa mampu memahaminya. Peneliti mengeksplorasi informasi
vang dipikirkan siswa pada selang waktu itu. Yakni tentang proses siswa mencari ide-ide,
mengklarifikasi dan menilai ide-ide serta mengambil keputusan tentang pemahaman mereka
terhadap permasalahan yang diberikan. Kedua, merencanakan penyelesaian. Pada langkah ini
peneliti menggali proses berpikir aljabar siswa ketika telah memahami permasalahan yang
diberikan sampai pada tahap siswa mampu merencanakan penyelesaian untuk masalah
tersebut. Peneliti mengeksplorasi informasi tentang rencana penyelesaian yang dibuat oleh
siswa. Peneliti meminta siswa mngemukakan gagasan atau ide mereka untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sejak siswa mulai mengumpulkan ide-ide, mengklarifikasinya,
dan menilainya serta membuat keputusan tentang rencana penyelesaian yang akan digunakan.

Ketiga, melaksanakan rencana penyelesaian. Peneliti mengeksplorasi informasi yang
dipikirkan siswa pada saat melaksanakan rencana penyelesaian yang telah dibuat. Pada tahap
ini peneliti menggali proses berpikir aljabar yang dilalui siswa dalam menyelesaikan
permasalahan mulai dari proses mereka mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menilai ide-ide
serta membuat keputusan tantang penyelesaian yang dilakukan. Keempat, memeriksa kembali
hasil penyelesaian. Pada langkah ini peneliti menggali proses berpikir aljabar siswa ketika
telah melaksanakan rencana penyelesaian permasalahan yang dibuat sampai pada tahap siswa
mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian yang mereka kerjakan. Peneliti mengeksplorasi
Proses mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menilai ide-ide tentang memeriksa kembali
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penyelesaian yang telah mereka kerjakan serta membuat keputusan bahwa mereka telah yakin
akan kebenaran penyelesaian tersebut.

Secara skematis langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Tahap Memahami Masalah
Proses berpikir

am i

Masalah
asdia Masalah

Iyidiaq sasold
upjnsajafuag pupduay pnquiapy doyof

proses berpikir

Tahap Melihat Kembali

Rencana
Penyelesaian
Proses berpikir

Tahap Melaks@GatnbRandgna Penyelesaian

Diagram Alur Penelusuran Proses Berpikir Siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahapan penyelesaian masalah meliputi empat tahap yakni memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian serta melihat kembali
(Polya, 1971). Dalam setiap tahapan tersebut, siswa melalui proses berpikir. Proses berpikir
tersebut meliputi proses pengumpulan ide-ide (generating ideas), pengklarifikasian ide-ide
(clarifying ideas), penilaian ide-ide (assessing ideas), dan pengambilan keputusan (McGregor,
2007). Dalam melalui proses berpikir tersebut, siswa juga melalui proses berpikir aljabar.
Proses berpikir aljabar tersebut meliputi pengamatan pada pola, generalisasi, penggunaan
fungsi, penggunaan simbol secara bermakna serta membuat model matematika (Kaput,

1999).

Empat tahapan penyelesaian masalah tersebut tidak selalu dilalui secara keseluruhan
oleh siswa. Dalam melakukan setiap tahapan penyelesaian masalah tersebut juga tidak selalu
proses berpikir siswa terjadi secara runtut dan sempurna. Proses berpikir aljabar mereka pun
juga beragam antara siswa satu siswa dengan siswa yang lain.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa empat tahapan penyelesaian masalah tidak selalu
dilalui secara keseluruhan oleh siswa. Hal tersebut terjadi terutama pada siswa dengan
kemampuan matematika rendah dan sedang. Dalam melalui empat tahapan tersebut, mereka
juga memiliki cara yang berbeda. Begitu pula dalam proses berpikir mereka.
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Proses Berpikir Aljabar Siswa Berkemampuan Tinggi
Tahap Memahami Masalah

Pada tahap memahami masalah, siswa berkemampuan tinggi melakukan proses
mengumpulkan ide-ide (generating idea). la membaca soal dari awal untuk mengumpulkan
informasi. Ia mengingat-ingat tentang konsep barisan aritmatika dan geometri yang telah
dipelajarinya di kelas X. Ia melihat dan mengamati pola barisan gabungan yang diberikan. Ia
mengamati tiap suku yang berdekatan maupun tidak.

Selanjutnya siswa melakukan proses pengklarifikasian ide (clarifying idea). la
menemukan adanya pola pada suku-suku ganjil. Pola itu dikaitkannya dengan materi barisan
dan deret yang telah dipelajarinya. Kemudian ia melakukan proses penilaian ide (assessing idea).
Ia berhasil mengingat dan meyakinkan dirinya bahwa pola pada suku-suku ganjil yaitu
“dikalikan tiga” merupakan ciri dari barisan geometri.

Proses pengklarifikasian ide (clarifying idea) ia lakukan kembali. Ia menemukan bahwa
ada pola pada suku-suku genap. Kemudian siswa melalui proses penilaian ide (assessing idea)
tersebut dan berhasil mengingat serta meyakinkan dirinya bahwa suku-suku genap yang
memiliki ciri “ditambah tiga” merupakan suku-suku barisan aritmatika.

Akhir tahap ini, siswa berhasil membuat keputusan (complex thinking task) bahwa ia
menemukan pola pada suku-suku genap merupakan pola barisan aritmatika dengan suku
pertama 2 dan beda 3. Ia juga berhasil menemukan bahwa suku-suku ganjil merupakan pola
barisan geometri dengan suku pertama 1 dan rasio 3. la juga memahami pertanyaan yang
akan diselesaikannya yaitu mencari suku keseratus dari barisan gabungan itu yang ia
terjemahkan dalam bahasa simbol yaitu Uoo.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap memahami masalah ini ada proses
berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola = melakukan generalisasi=>
mengamati pola - melakukan generalisasi > menggunakan simbol bermakna.

Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan tinggi kembali mengamati
pola barisan yang ditemukan. Ia mengaitkan pertanyaan yang diberikan dengan pola itu. Ia
mengaitkan pola barisan itu dengan bilangan 100 yang merupakan bilangan genap. Ini
merupakan proses pengumpulan ide-ide (generating idea).

Selanjutnya, siswa melakuan proses pengklarifikasian ide-ide (clarifying ideas). la
menemukan bahwa suku keseratus yang dicari merupakan suku genap dari barisan gabungan.
Ia berpikir bahwa itu artinya suku keseratus merupakan suku dari barisan aritmatika.

Ia juga melakukan proses penilaian ide (assessing idea) yakni dengan berpikir bahwa
karena barisan itu merupakan barisan gabungan, maka suku keseratus yang akan dicari
merupakan suku kelima puluh dari barisan aritmatika yang ia temukan. Akhirnya, siswa
membuat keputusan untuk mencari suku keseratus dari barisan gabungan itu dengan
menggunakan rumus umum suku ke-n dari barisan aritmatika.

Ia kembali melakukan pengumpulan ide (generating ide) dengan mengingat-ingat
rumus umum barisan aritmatika. Setelah berhasil mengingat dan menuliskannya di kertas
jawaban, ia melakukan pengklarifikasian ide (clarfying idea) dengan mencoba menganalisa
kebenaran rumus yang ditulisnya. Ia menerjemahkan simbol-simbol yang ia tulis. Lalu ia juga
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melakukan penilaian ide (assessing idea) tersebut berdasarkan analisanya pada rumus yang ia
tulis dan membuat kesimpulan bahwa ia yakin bahwa rumus umum suku ke-n dari barisan
aritmatika yang ia tulis adalah benar dan akan digunakannya untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap merencanakan penyelesaian ini ada
proses berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola = melakukan
generalisasi=>menggunakan simbol bermakna—>menggunakan fungsi.

Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan tinggi mensubtitusi rumus
umum suku ke-n dari barisan aritmatika yang telah ia tulis. Ia melihat simbol a, ia
menerjemahkan sebagai suku pertama dari barisan aritmatika. Lalu ia melihat barisan
aritmatika yang telah ditulisnya secara terpisah untuk mencari nilai suku pertama. Ia
melakukan pengumpulan ide (generating idea). Selanjutnya ia menemukan suku pertama adalah
2. Kemudian dituliskannya pada lembar jawaban. Berarti ia memutuskan bahwa benar nilai a
adalah 2. Ia melakukan hal yang sama untuk simbol n dan b. Pada tahap memahami masalah
ini ada proses berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: menggunakan fungsi =
menggunakan simbol bermakna.

Tahap Melihat Kembali

Siswa berkemampuan tinggi mengumpulkan ide untuk melihat kembali hasil

penyelesaiannya. Ia menuliskan dua macam simbol yaitu “-* dan “V” yang masing-masing

menyatakan barisan geometri dan aritmatika. Kemudian ia menulis simbol itu sampai seratus
simbol. Ta melihat simbol keseratus adalah “V/™. Artinya, suku keseratus merupakan simbol
dari barisan aritmatika. Ia melakukan pengklarifikasian ide (clarfying idea). 1a juga melakukan
penilaian ide (assessing idea) dengan melihat simbol yang telah dituliskannya dan memutuskan
bahwa bnar suku keseratus dari barisan gabungan itu merupakan suku kelima puluh dari
barisan aritmatika. Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap melihat kembali ini ada proses
berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: menggunakan simbol bermakna—> mengamati
pola>melakukan generalisasi.

Proses Berpikir Aljabar Siswa Berkemampuan Sedang
Tahap Memahami Masalah

Pada tahap memahami masalah, siswa berkemampuan sedang melakukan proses
mengumpulkan ide-ide (gemerating idea). la membaca soal langsung pada barisan yang
diberikan. Ia melihat dan mengamati pola barisan tersebut. Ia mengingat-ingat tentang
konsep barisan dan deret yang telah dipelajarinya di kelas X. Ia mengingat percobaan
menemukan barisan geometri dengan media kertas yang pernah dilakukannya. Ia mengamati
tiap suku yang berdekatan maupun tidak.

Selanjutnya siswa melakukan proses pengklarifikasian ide (clarifying idea). la
menemukan adanya pola pada suku-suku ganjil. Pola itu dikaitkannya dengan percobaan
menemukan barisan geometri yang pernah dilakukannya. Kemudian ia melakukan proses
penilaian ide (assessing idea). 1a berhasil mengingat dan meyakinkan dirinya bahwa pola pada
suku-suku ganjil yaitu “dikalikan tiga” merupakan ciri dari barisan geometri.

Proses pengklarifikasian ide (clarifying idea) ia lakukan kembali. la mengamati pola
barisan sisanya dan menemukan bahwa ada pola pada suku-suku genap. Kemudian siswa
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melalui proses penilaian ide (assessing idea) tersebut dan berhasil mengingat serta meyakinkan
dirinya bahwa suku-suku genap yang memiliki ciri “ditambah tiga” merupakan suku-suku
barisan aritmatika.

Akhir tahap ini, siswa berhasil membuat keputusan (complex thinking task) bahwa ia
menemukan pola pada suku-suku genap merupakan pola barisan aritmatika dengan suku
pertama 2 dan beda 3. Ia juga berhasil menemukan bahwa suku-suku ganjil merupakan pola
barisan geometri dengan suku pertama 1 dan rasio 3. Ia juga memahami pertanyaan yang
akan diselesaikannya yaitu mencari suku keseratus dari barisan gabungan itu yang ia
terjemahkan dalam bahasa simbol yaitu Ui dan ia tuliskan sebagai U, dalam lembar
jawabannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap memahami masalah ini ada proses
berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola = melakukan generalisasi=>
mengamati pola = melakukan generalisasi 2 menggunakan simbol bermakna.

Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan sedang kembali
mengamati pola barisan yang ditemukan. Ia mengaitkan pertanyaan yang diberikan dengan
pola itu. Ia mengaitkan pola barisan itu dengan bilangan 100 yang merupakan bilangan genap.
Ini merupakan proses pengumpulan ide-ide (generating idea). Selanjutnya, siswa melakuan
proses pengklarifikasian ide-ide (carifying ideas). la menemukan bahwa suku keseratus yang
dicari merupakan suku genap dari barisan gabungan. Ia berpikir bahwa itu artinya suku
keseratus merupakan suku dari barisan aritmatika.

Ia juga melakukan proses penilaian ide (assessing idea) yakni dengan berpikir bahwa
karena barisan itu merupakan barisan gabungan, maka suku keseratus yang akan dicari
merupakan suku kelima puluh dari barisan aritmatika yang ia temukan. Akhirnya, siswa
membuat keputusan untuk mencari suku keseratus dari barisan gabungan itu dengan
menggunakan rumus umum suku ke-n dari barisan aritmatika.

Ia kembali melakukan pengumpulan ide (generating ide) dengan mengingat-ingat
rumus umum barisan aritmatika. Setelah berhasil mengingat dan menuliskannya di kertas
jawaban, ia melakukan pengklarifikasian ide (clarfying idea) dengan mencoba menganalisa
kebenaran rumus yang ditulisnya. Ia menerjemahkan simbol-simbol yang ia tulis. Lalu ia juga
melakukan penilaian ide (assessing idea) tersebut berdasarkan analisanya pada rumus yang ia
tulis dan membuat kesimpulan bahwa ia yakin bahwa rumus umum suku ke-n dari barisan
aritmatika yang ia tulis adalah benar dan akan digunakannya untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap merencanakan penyelesaian ini ada
proses berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola > melakukan
genera]isasi%menggunakan simbol bermakna%menggunakan fungsi.

Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan sedang mensubtitusi
rumus umum suku ke-n dari barisan aritmatika yang telah ia tulis. Ia melihat simbol a, ia
menerjemahkan sebagai suku pertama dari barisan aritmatika. Lalu ia melihat barisan
aritmatika yang telah ditulisnya secara terpisah untuk mencari nilai suku pertama. Ia
melakukan pengumpulan ide (generating idea). Selanjutnya ia menemukan suku pertama adalah
2. Kemudian dituliskannya pada lembar jawaban. Berarti ia memutuskan bahwa benar nilai a
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adalah 2. Ia melakukan hal yang sama untuk simbol n dan b. Pada tahap memahami masalah
ini ada proses berpikit aljabar yang dilakukan siswa yaitu: menggunakan fungsi =
menggunakan simbol bermakna.

Tahap Melihat Kembali

Siswa berkemampuan sedang melewatkan tahapan ini ketika telah berhasil
menyelesaikan soal yang diberikan. Maka pada saat itu tidak ada proses berpikir pada tahap
ini.

Proses Berpikir Aljabar Siswa Berkemampuan Rendah
Tahap Memahami Masalah

Pada tahap memahami masalah, siswa berkemampuan rendah melakukan proses
mengumpulkan ide-ide (generating idea). la membaca soal langsung pada pertanyaan yang
diberikan. Ia menerjemahkan itu dalam simbol sebagai Ui seperti yang ia tuliskan pada
lembar jawaban. Ia mengingat-ingat tentang konsep barisan dan deret yang telah dipelajarinya
di kelas X. Sepintas ia mengingat ada barisan aritmatika dan geometri. Tapi ia ragu tentang
perbedaan keduanya. Ia juga mengingat adanya simbol-simbol yang biasa digunakan seperti a,
n, dan r namun ia tidak mengingat dengan pasti maknanya. Lalu ia melihat pada barisan
bilangan yang diberikan. Ia mengamati pola barisan tersebut.

Selanjutnya siswa melakukan proses pengklarifikasian ide (clarifying idea). la
menemukan adanya pola pada suku-suku ganjil. Pola itu dikaitkannya dengan materi barisan
dan deret yang samar-samar diingatnya. Kemudian ia melakukan proses penilaian ide (assessing
idea). la berhasil menemukan bahwa pola pada suku-suku ganjil yaitu “dikalikan tiga”
merupakan ciri dari salah satu barisan yang pernah ia kenal. Namun ia tidak berhasil
mengingatnya.

Proses pengklarifikasian ide (clarifying idea) ia lakukan kembali. Ia mengamati pola
barisan sisanya dan menemukan bahwa ada pola pada suku-suku genap. Kemudian ia
kembali mencoba melalui proses penilaian ide (assessing idea) dengan menemukan ciri
“ditambah tiga” dari barisan itu. Namun, sekali lagi ia ragu dan tidak berhasil mengingat
apakah itu barisan aritmatika atau geometri.

Akhir tahap ini, siswa berhasil membuat keputusan (complex thinking task) bahwa ia
menemukan pola pada suku-suku genap memiliki pola “ditambah tiga”. Ia juga berhasil
menemukan bahwa suku-suku ganjil memiliki pola “dikalikan tiga”. la juga memahami
pertanyaan yang akan diselesaikannya yaitu mencari suku keseratus dari barisan gabungan itu
yang ia terjemahkan dalam bahasa simbol yaitu Ujg dan ia tuliskan sebagai U, dalam lembar
jawabannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap memahami masalah ini ada proses
berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola = melakukan generalisasi=>
mengamati pola = melakukan generalisasi 2 menggunakan simbol bermakna.

Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan rendah kembali
mengamati pola barisan yang ditemukan. Ia mengaitkan pertanyaan yang diberikan dengan
pola itu. Ia mengaitkan pola barisan itu dengan bilangan 100 yang merupakan bilangan genap.
Ini merupakan proses pengumpulan ide-ide (generating idea). Selanjutnya, siswa melakukan
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proses pengklarifikasian ide-ide (clarifying ideas). la menemukan bahwa suku keseratus yang
dicari merupakan suku genap dari barisan gabungan. Itu berarti suku yang memiliki pola
“ditambah tiga”.

Selanjutnya, ia kembali melakukan pengumpulan ide (gemerating ide) dengan
mengingat-ingat rumus-rumus pada materi barisan dan deret. Namun ia tidak berhasil
melakukannya. Kemudian ia hanya berhasil mengingat rumus Un = ar™!. Tapi ia tidak yakin
dengan makna simbol-simbolnya. Lalu ia membuat keputusan untuk menuliskan rumus itu
dan menggunakannya tanpa melalui proses pengklarifikasian dan penilaian ide tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap merencanakan penyelesaian ini ada
proses berpikir aljabar yang dilakukan siswa yaitu: mengamati pola = melakukan generalisasi
- menggunakan simbol bermakna (namun tidak dilakukan dengan baik)

Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa berkemampuan rendah mensubtitusi
rumus umum suku ke-n dari barisan geometri yang berhasil ia iangat tanpa tahu secara pasti
itu rumus untuk barisan aritmatika atau geometri. Pada tahap ini siswa tidak melalui proses
berpikir secara benar.

Tahap Melihat Kembali

Siswa berkemampuan rendah juga melewatkan tahapan melihat kembali ketika telah
berhasil menyelesaikan soal yang diberikan. Maka pada saat itu tidak ada proses berpikir
untuk tahapan melihat kembali ini.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa siswa berkemampuan tinggi melewati keseluruhan
dari tahapan penyelesaian masalah menurut Polya (1971) dalam menyelesaikan soal. Siswa
berkemampuan sedang melewatkan tahapan melihat kembali baik dalam mengerjakan soal.
Siswa berkemampuan rendah melewati tahapan penyelesaian masalah Polya secara
keseluruhan dalam meyelesaikan soal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa berkemampuan tinggi juga melalui
proses berpikir aljabar yang lebih kompleks dibandingkan siswa berkemampuan rendah dan
sedang. Siswa berkemampuan sedang melalui proses berpikir aljabar yang lebih baik
dibanding siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan permasalahan. Namun,
meskipun melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, siswa berkemampuan rendah
memiliki proses berpikir aljabar yang lebih baik dalam menyelesaikan permasalahan
dibandingkan dengan siswa berkemampuan sedang.

Beberapa temuan dalam penelitian ini juga menguatkan penelitian yang telah ada
sebelumnya. Temuan tersebut yakni tentang proses penggunaan simbol yang dilakukan siswa
serta pengalaman belajar siswa dalam mengenal barisan dan deret yang dikaitkan dengan
proses berpikir aljabar siswa.

Siswa berkemampuan rendah memiliki kelemahan dalam memahami barisan
aritmatika dan geometri dan hanya terpaku pada rumus. Rumus itu pun tidak terlalu dihafal
oleh siswa tersebut sehingga ia kesulitan dalam penerapannya juga dalam memaknai simbol-
simbolnya. Akhirnya, siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. Namun
ketika dihadapkan pada soal kedua dengan perkenalan simbol-simbol yang diinformasikan
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pada soal, siswa berkemampuan rendah dapat bekerja dengan simbol-simbol itu secara baik.
Oleh karena itu berpikir aljabar penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
serta melakukan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan (Hallagan, 2006).

Siswa berkemampuan sedang memiliki pemahaman lebih baik dalam mengenal
barisan geometri dan aritmatika dibandingkan siswa berkemampuan rendah. Hal tersebut
dapat terjadi karena siswa berkemampuan sedang memilki pengalaman belajar yang lebih baik
terkait hal itu. Siswa berkemampuan sedang diperkenalkan tentang barisan geometri melalui
percobaan sehelai kertas yang dipotong menjadi dua, kemudian masing-masing dipotong lagi
menjadi dua, sehingga banyaknya kertas pada potongan pertama, kedua, dan seterusnya
membentuk barisan geometri. Hal tersebut berbeda dengan siswa berkemampuan rendah
yang menerima pembelajan tentang hal tersebut melalui rumus-rumus saja. Jadi penggunan
model visual atau semi konkret dalam pengenalan berpikir aljabar di waktu dini dapat
menciptakan /nk antara pengetahuan numerik dan konsep aljabar pada siswa (Patton, 2012).

Kelemahan Penelitian dan Tindak Lanjut Penelitian

Penelitian ini belum dapat menjelaskan perbedaan proses berpikir aljabar siswa
berkemampuan rendah dan sedang secara jelas. Hal tersebut dapat terjadi akibat lemahnya
prosedur dalam pemilihan subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih dari kategori siswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah yang didasarkan pada nilai raport
matematika saja. Hak tersebut tidak terlalu menguatkan karena nilai raport telah melalui
proses perumusan penilaian yang sedemikian rupa dan tidak mencerminkan tentang
kemampuan aljabar siswa. Untuk itu diperlukan tindak lanjut pada penelitian selanjutnya
yakni agar dilakukan tes yang memuat materi aljabar pada kegiatan prapenelitian untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aljabar.

Peneliti juga menyadari bahwa pada kegiatan wawancara terkadang masih tidak dapat
mengontrol diri dalam mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan kadang masih
muncul yang bersifat tidak eksploratif, schingga siswa hanya menjawab “iya” saja. Oleh
karena itu, tindak lanjut pada penelitian berikutnya adalah bahwa sebelum melakukan
kegiatan wawancara perlu dilakukan latthan dalam mengajukan pertanyaan sesuai dengan
pedoman wawancara yang dibuat. Penelitian ini juga masih terbatas pada proses berpikir
aljabar siswa dalam menyelesaikan permasalahan barisan dan deret saja. Tindak lanjut pada
penelitian berikutnya yakni perlu dilakukan penelitian tentang proses berpikir aljabar siswa
untuk materi-materi yang lain.

KESIMPULAN

Siswa berkemampuan tinggi mampu melalui setiap tahapan penyelesaian masalah
serta melakukan proses berpikir aljabar dengan baik. Sedangkan siswa berkemampuan sedang
dan rendah masih sering mengabaikan tahapan melihat kembali. Mereka juga masih
mengalami kesulitan dalam melakukan proses berpikir aljabar. Proses berpikir aljabar siswa
berkemampuan tinggi lebih kompleks dibandingkan siswa berkemampuan sedang dan
rendah. Siswa berkemampuan tinggi mengalami proses pengumpulan ide-ide,
pengklarifikasian ide-ide, penilaian ide-ide, dan pembuatan keputusan secara berulang-ulang
dalam proses berpikir yang dilakukannya dalam menyelesaikan masalah. Selain itu pada
proses berpikirnya siswa berkemampuan tinggi juga melakukan pengamatan pola, membuat
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generalisasi, penggunaan simbol yang bermakna, penggunaan fungsi, serta membuat model
matematika.

Siswa berkemampuan sedang dan rendah terkadang melakukan proses pengumpulan
ide namun tanpa adanya proses pengklarifikasian dan penilaian ide-ide, mereka langsung
melakukan pembuatan keputusan. Hal tersebut mengakibatkan penyelesaian yang mereka
kerjakan masih mengalami kesalahan. Mereka juga masih mengalami kesulitan dalam
melakukan pengamatan pola, membuat generalisasi, penggunaan simbol yang bermakna,
penggunaan fungsi, serta membuat model matematika.

Penelitian ini juga menghasilkan beberapa temuan yang menguatkan penelitian
sebelumnya, yaitu berpikir aljabar penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
serta melakukan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan. Selain itu, penggunaan model
visual atau semi konkret dalam pengenalan berpikir aljabar di waktu dini dapat menciptakan
link antara pengetahuan numerik dan konsep aljabar pada siswa.

Beberapa kelemahan penelitian ini yakni dilihat dari cara siswa menyelesaikan
permasalahan sepertinya ada pengaruh dari gaya berpikir masing-masing siswa. Namun
penelitian ini belum memperhatikan hal tersebut. Penelitian ini juga belum dapat menjelaskan
perbedaan proses berpikir aljabar siswa berkemampuan rendah dan sedang secara jelas
karena lemahnya prosedur dalam pemilihan subjek penelitian, yakni hanya didasarkan pada
nilai rapor matematika saja. Selain itu, peneliti juga belum memiliki kemampuan bertanya
secara baik dalam kegiatan wawancara.
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